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ABSTRAK

Arya Wiratama. Pengaruh Kepemimpinan, Komunikasi

Interpersonal dan Penempatan Pegawai Terhadap Prestasi Kerja pada

Direktorat Jenderal Bina Marga – Satuan Kerja Pengawasan &

Pemanfaatan Jalan Nasional (Satker P2JN Palembang). Program Sarjana

Program Studi Ekonomi Manajemen Universitas Tridinanti

Palembang,( Dibawah Bimbingan Azmir Ferdiansyah,S.E,MM dan Herlan

Junaidi, SE,MM.)

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Kepemimpinan,

Komunikasi Interpersonal dan Penempatan Pegawai Terhadap Prestasi. Hipotesis

yang akan diuji adalah (1) Kepemimpinan berpengaruh terhadap Prestasi Kerja.

(2) Komunikasi Interpersonal berpengaruh terhadap Prestasi Kerja. (3)

Penempatan Pegawai berpengaruh terhadap Prestasi Kerja. (4) Kepemimpinan,

Komunikasi Interpersonal, Penempatan Pegawai secara bersama sama

berpengaruh terhadap Prestasi Kerja,

Metode penelitian yang dipergunakan yaitu metode penelitian korelasi

(correlation survey) dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengambilan sampel

dengan Teknik Sampling Jenuh dimana pegambilan sampel dari keseluruhan

populasi yaitu 40 orang pegawai. Metode analisis digunakan analisiss kuantitatif

dengan metode analisis regresi, uji validitas, reliabilitas, analisis regresi linier

berganda, analisis korelasi, koefisien determinasi dan uji hipotesis. Data yang

terkumpul dianalisis menggunakan regresi berganda mencakup uji-t untuk tes

parsial dan uji-F untuk uji simultan. Proses perhitungan dilakukan dengan bantuan

program Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 23.0.

Hasil dari penelitian adalah : (1) Secara simultan menunjukkan bahwa

Kepemimpinan, Komunikasi Interpersonal, dan Penempatan Pegawai berpengaruh

terhadap Prestasi Kerja). (2) Secara parsial Kepemimpinan berpengaruh positif

dan signifikan terhadap Prestasi Kerja.(3) Secara parsial Komunikasi

Interpersonal berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi Kerja.(4)
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Secara parsial Penempatan Pegawai berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Prestasi Kerja pada Direktorat Jenderal Bina Marga – Satuan Kerja Pengawasan

& Pemanfaatan Jalan Nasional (Satker P2JN Palembang).. Sedangkan persamaan

regresinya adalah Y= 2,320 + 0,441 X1 + 0,217 X2 + 0,346 X3 + e

Kata Kunci : Prestasi Kerja, Kepemimpinan, Komunikas Interpersonal dan Penempatan Pegawai
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Organisasi merupakan suatu sistem yang saling mempengaruhi satu sama

yang lain, apabila salah satu dari sub sistem tersebut terganggu, maka akan

mempengaruhi sub sistem yang lainnya. Sistem tersebut dapat berjalan dengan

semestinya jika individu-individu yang ada di dalamnya berkewajiban

megaturnya, yang berarti anggota atau individunya melaksanakan tanggung jawab

sebagaimana mestinya maka organisasi tersebut akan berjalan dengan baik.

Peran sumber daya manusia merupakan modal besar dalam penentuan

tujuan suatu perusahaan. Tanpa peran sumber daya manusia, kegiatan dalam

perusahaan tidak akan berjalan dengan baik. Manusia selalu berperan aktif dan

dominan dalam setiap kegiatan organiasi, karena manusia menjadi perencana,

pelaku dan penentu terwujudnya tujuan organisasi .

Kelangsungan hidup suatu perusahaan tergantung salah satu diantaranya

pada prestasi kerja pegawainya dalam melaksanakan pekerjaan. Karena pegawai

merupakan unsur perusahaan terpenting yang harus mendapat perhatian.

Pencapaian tujuan perusahaan menjadi kurang efektif apabila banyak pegawai

yang tidak berprestasi dan hal ini akan menimbulkan pemborosan bagi

perusahaan.



Prestasi Kerja adalah hasil secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh

seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab

yang diberikan kepadanya. Selain itu, prestasi kerja merupakan kesanggupan

melaksanakan pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan bermutu dan

tepat sasaran. Merupakan hal yang sangat diinginkan oleh setiap pemimpin

bahkan oleh karyawan itu sendiri serta berbagai hal akan dilakukan organisasi

atau perusahaan untuk memotivasi pegawainyaagar bisa menaikan prestasi kerja .

Prestasi kerja dipengaruhi oleh tiga faktor yakni kemampuan dan minat

seorang pekerja, kemampuan dan penerimaan atas penjelasan delegasi tugas dan

peran, serta tingkat motivasi seorang pekerja. Dengan penilaian melalui tiga faktor

tersebut maka prestasi kerja pihak lembaga, organisasi, intitusi ataupun instansi

pemerintah dapat mengambil tindakan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan

keterampilan dan mengembangkan pegawainya, sesuai dengan potensi dan

keterampilan dari pegawai tersebut. Selain itu juga pelaksanaan penilaian prestasi

kerja sangat penting dilakukan untuk membantu pihak manajemen di dalam

mengambil keputusan mengenai pemberian atas prestasi kerja yang telah dicapai

pegawainya .

Untuk meningkatkan prestasi kerja bagi pegawai, hal yang paling

menentukan adalah faktor kepemimpinan yang diterapkan atasan dalam

mengelola kerja pegawai untuk mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan yang

baik akan mampu mengarahkan pegawai menuju sasaran yang telah ditetapkan.
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Peranan seorang pimpinan dalam suatu organisasi sangat dominan, akan

tetapi walaupun demikian seorang pemimpin tidak boleh mengabaikan pentingnya

peranan para tenaga kerja yaitu pegawai. pegawai atau bawahan adalah salah satu

pelaksana berbagai macam pekerjaan dan tugas yang tentunya memerlukan

dorongan atau motivasi yang terus menerus untuk meningkatkan gairah dan

semangat kerja, yang pada akhirnya mampu meningkatkan prestasi pegawainya

Dengan adanya bukti masalah yang terjadi diperlukan adanya

kepemimpinan yang tegas dan bias menumbuhkan motivasi dan semangat kepada

bawahan untuk mencapai tujuan organisasi.

Kepemimpinan yang efektif sangat penting untuk kelangsungan hidup dan

keberhasilan sebuah organisasi atau suatu perusahaan. Untuk melihat efektif

tidaknya suatu kepemimpinan, dapat dilihat dari hasil kepemimpinannya. Kreatif

yang efektif yaitu “Hasil dari kerjasama atau prestasi kelompok yang dipimpin

atau unit bagiannya. Seorang pimpinan yang efektif tidak hanya bisa

mempengaruhi bawahan-bawahannya, tapi juga bisa menjamin bahwa para

karyawannya tersebut dapat bekerja dengan seluruh kemampuan yang mereka

miliki”. Hal ini dapat dijelaskan bahwa kepemimpinan merupakan kemampuan

orang yang mempunyai jabatan yang berhak memberikan pengaruh, pendapat,

pengarahan, dan meminta orang lain terutama bawahannya agar mereka bekerja

dengan semangat dan keyakinan yang tinggi untuk mencapai tujuan organisasi

atau perusahaan.

Komunikasi Interpersonal merupakan suatu komunikasi yang berlangsung

dalam konteks tatap muka dimana pesan-pesan mengalir melalui saluran-saluran
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yang bersifat antar personal seperti dalam percakapan antar orang perorang atau

dua orang berpendapat dan Komunikasi Interpersonal merupakan pengiriman

pesan dari seseorang dan diterima oleh orang lain dengan efek dan umpan balik

langsung. Jadi dalam komunikasi interpersonal sangat meminimalkan adanya

penyimpangan atau distorsi.

Pimpinan atau atasan perlu senantiasa menciptakan kondisi yang

memungkinkan terjalinnya komunikasi efektif antara atasan dengan bawahan dan

antara pegawai atau bawahan itu sendiri. Dengan terjadinya komunikasi yang

baik, suasana kerja dapat berlangsung secara nyaman, pendelegasian tugas dapat

berlangsung secara jelas, hubungan antar individu dapat terjalin dengan baik

sehingga diharapkan dapat memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan

prestasi kerja pegawainya.

Penempatan pegawai harus didasarkan pada job description dan job

specification yang telah ditentukan serta berpedoman kepada prinsip "The right

man on the right place and the right man behind the job”. Hal ini akan membawa

suatu instansi kepada hasil kerja yang optimal karena terdapat adanya korelasi

positif antara penempatan pegawai dengan prestasi kerja. Penempatan Pegawai

juga melihat bagaimana menempatkan posisi seseorang ke posisi pekerjaan yang

tepat dan seberapa baik seorang pegawai cocok dengan pekerjaannya yang akan

mempengaruhi jumlah dan kualitas pekerjaan .

Saat ini pada Direktorat Jenderal Bina Marga – Satuan Kerja Pengawasan

& Pemanfaatan Jalan Nasional (Satker P2JN Palembang), permasalahan yang

muncul pada pegawai berkaitan dengan masalah Prestasi Kerja. Hal ini dampak
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dari adanya penyelesaian tugas-tugas yang tidak tepat waktu, masih rendahnya

tingkat inisiatif pada diri pegawai dalam menjalankan tugas dan

menyelesaikanpermasalahan yang terjadi berkaitan dengan tugas yang diemban,

rendahnya semangat berprestasi pada diri pegawai dan beberapa indikator lain

yang menunjukkan rendahnya motivasi berprestasi pada pegawai di instansi yang

saya teliti.

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja diatas antara lain

kepemimpinan, komunikasi interpersonal dan penempatan pegawai. Dari faktor

tersebut diduga kuat ikut mempengaruhi prestasi kerja pegawai Direktorat

Jenderal Bina Marga – Satuan Kerja Pengawasan & Pemanfaatan Jalan Nasional

(Satker P2JN Palembang). Dalam hal ini bukti permasalahan yang ada instansi

tersebut, yang pertama diperlukan adanya keterampilan memotivasi dan

menginspirasi orang lain yang menjadi pengikutnya sehingga pegawainya dapat

bertumbuh dan berkembang secara optimal dan sesuai yang diharapakan. Dan

yang kedua selanjutnya adanya komunikasi yang baik dari atasan untuk bisa

memotivasi pegawai agar bekerja sesuai dengan standar yang ditetapkan. Serta

penempatan pegawai pada posisi yang tepat, maka diharapkan setiap karyawan

akan dapat menjalankan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya dengan sebaik-

baiknya, dan hal ini juga memberikan prestasi kerja yang baik

terhadappegawainya, serta dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kepemimpinan, Komunikasi

Interpersonal dan Penempatan Pegawai Terhadap Prestasi Kerja pada
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Direktorat Jenderal Bina Marga – Satuan Kerja Pengawasan &

Pemanfaatan Jalan Nasional (Satker P2JN Palembang)“.

1.2 PerumusanMasalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah penelitian

seperti yang telah dikemukakan di atas, maka perumusan masalah yang akan

diteliti dalam peneltian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh Kepemimpinan, Komunikasi Interpersonal dan

Penempatan Pegawai secara simultan terhadap Prestasi Kerja Pegawai pada

Direktorat Jenderal Bina Marga – Satuan Kerja Pengawasan & Pemanfaatan

Jalan Nasional (Satker P2JN Palembang) ?

2. Apakah terdapat pengaruh Kepemimpinan terhadap Prestasi Kerja Pegawai

secara parsial pada Direktorat Jenderal Bina Marga – Satuan Kerja

Pengawasan & Pemanfaatan Jalan Nasional (Satker P2JN Palembang) ?

3. Apakah terdapat pengaruh Komunikasi Interpersonal terhadap Prestasi Kerja

Pegawai secara parsial pada Direktorat Jenderal Bina Marga – Satuan Kerja

Pengawasan & Pemanfaatan Jalan Nasional (Satker P2JN Palembang) ?

4. Apakah terdapat pengaruh Penempatan Pegawai terhadap Prestasi Kerja

Pegawai secara parsial pada Direktorat Jenderal Bina Marga – Satuan Kerja

Pengawasan & Pemanfaatan Jalan Nasional (Satker P2JN Palembang) ?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membuktikan :

1. Pengaruh Kepemimpinan, Komunikasi Interpersonal dan Penempatan

Pegawai secara simultan terhadap Prestasi Kerja Pegawaipada Direktorat
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Jenderal Bina Marga – Satuan Kerja Pengawasan & Pemanfaatan Jalan

Nasional (Satker P2JN Palembang).

2. Pengaruh Kepemimpinan terhadap Prestasi Kerja Pegawai secara parsial

pada Direktorat Jenderal Bina Marga – Satuan Kerja Pengawasan &

Pemanfaatan Jalan Nasional (Satker P2JN Palembang).

3. Pengaruh Komunikasi Interpersonal terhadap Prestasi Kerja Pegawai

secara parsial pada Direktorat Jenderal Bina Marga – Satuan Kerja

Pengawasan & Pemanfaatan Jalan Nasional (Satker P2JN Palembang).

4. Pengaruh Penempatan Pegawai terhadap Prestasi Kerja Pegawai secara

parsial pada Direktorat Jenderal Bina Marga – Satuan Kerja Pengawasan

& Pemanfaatan Jalan Nasional (Satker P2JN Palembang).

1.4 Manfaat Penelitian

Kegunaan hasil peneltian merupakan dampak dari tercapainya tujuan.

Kalau tujuan penelitian dapat tercapai dan rumusan masalah dapat terjawab secara

akurat, maka penelitian ini diharapkan bisa berguna :

1. Bagi pegawai, penelitian ini dapat memberikan informasi akan pentingnya

Kepemimpinan, Komunikasi Interpersonal dan Penempatan Pegawai dalam

rangka peningkatan Prestasi Kerja Pegawai.

2. Bagi Direktorat Jenderal Bina Marga – Satuan Kerja Pengawasan &

Pemanfaatan Jalan Nasional (Satker P2JN Palembang) , hasil penelitian ini

diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran untuk membantu

memecahkan dan mengantisipasi masalah yang ada terutama untuk dijadikan
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bahan acuan dalam menentuan kebijakan dan langkah-langkah yang perlu

dilakukan dalam rangka meningkatkan Prestasi Kerja para pegawainya.

3. Sebagai sumber informasi dan referensi untuk penelitian selanjutnya dalam

pengembangan pengetahuan di bidang manajemen khususnya manajemen

sumber daya manusia..

4. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana untuk

mengembangkan teori ilmu manajamen sumber daya manusia yang berkaitan

dengan konsep Kepemimpinan, Komunikasi Interpersonal dan Penempatan

Pegawai terhadap Prestasi Kerja Pegawai pada Direktorat Jenderal Bina

Marga – Satuan Kerja Pengawasan & Pemanfaatan Jalan Nasional (Satker

P2JN Palembang).
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